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dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafaz aslinya).

-

4aSa,
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang relevansi antara syukur dalam
Islam dari sudut pandang Quraish Shihab dan ajaran atau etika
stoikisme. Skripsi ini berangkat dari viralnya topik kesehatan mental
dan stoikisme yang ditawarkan sebagai salah satu solusinya. Stoikisme
mengajarkan pentingnya kontrol diri, penerimaan, dan ketenangan
jiwa dalam mencapai kebahagiaan sejati. Masalah kesehatan mental
diasumsikan berasal dari jiwa yang tidak bahagia. Oleh karena itu,
stoikisme digadang-gadang menjadi solusi yang ampuh. Meskipun
begitu, kita tidak boleh melupakan bahwa Islam juga memiliki ajaran
yang serupa tentang kebahagiaan. Salah satu cara untuk mencapai
kebahagiaan adalah bersyukur. Relevansi antara syukur dalam Islam
dan ajaran stoikisme terletak pada kesamaan nilai-nilai spiritual dan
filosofis keduanya. Syukur dalam Islam, melalui doa dan perbuatan
baik, mengajarkan pengakuan ketergantungan pada Allah. Sementara
itu, stoikisme, dengan konsep amor fati, mengajarkan penerimaan
bijak terhadap takdir dan kebijaksanaan dalam menghadapi hidup.
Keduanya menunjukkan bahwa melalui penerimaan dan penghargaan
terhadap takdir, seseorang dapat mencapai ketenangan batin dan
kebahagiaan sejati, menggambarkan pemahaman bersama tentang
kebijaksanaan hidup dan hubungan mendalam dengan kekuatan ilahi
atau ketentuan alam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji
konsep syukur dalam Islam menggunakan sudut pandang Quraish
Shihab dan menemukan titik temu syukur dalam Islam dengan ajaran
stoikisme.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, dengan
metode pendekatan filosofis. yaitu penulis berusaha mengeksplorasi
mengenai konsep syukur dan amor fati dengan menekankan pada
gagasan, ide atau pemikiran yang bersifat fundamental. Metode
pengumpulan data dalam Skripsi ini menggunakan library research
(metode pustaka). Dari data yang diperoleh kemudian diolah dengan
metode deskriptif, kemudian diinterpretasikan dan dianalisis untuk
selanjutnya dikomparasikan untuk menemukan persamaan dan
perbedaan antara konsep syukur dengan amor fati.

Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa Islam memandang
syukur sebagai menampakkan nikmat atau ungkapan terima kasih atas

Xiii



nikmat yang diberikan Allah Swt. Namun sikap syukur bukan hanya
tentang mengucapkan terima kasih, tetapi juga mencerminkan hati
yang terbuka dan menerima dengan lapang dada segala nikmat atau
takdir yang diberikan. Stoikisme memiliki konsep yang serupa, yaitu
amor fati atau mencintai takdir. Amor fati berarti menerima dan
mencintai segala hal yang terjadi dalam hidup, baik itu hal yang baik
maupun Yyang sulit, sebagai bagian dari rencana alam dan
kebijaksanaan alam semesta. Keduanya sama-sama merupakan bentuk
ketaatan terhadap pemegang kuasa tertinggi, yaitu Allah Swt. (Islam)
dan alam (stoikisme). Keduanya juga merupakan jalan menuju
kebahagiaan sejati, yang dalam konteks ini, dapat menjadi solusi
terhadap masalah kesehatan mental.

Kata Kunci: Syukur, Stoikisme, Bahagia, Relevansi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era digital yang semakin berkembang, internet telah
menjadi wadah utama bagi generasi muda untuk berinteraksi,
berbagi pengalaman, dan mengekspresikan diri. Namun dibalik
itu, internet juga dapat menjadi momok mengerikan bagi
kesehatan mental generasi muda. Selain menjadi pusat informasi,
internet juga menjadi tempat berkumpulnya konten-konten yang
tidak baik untuk ditonton dan dapat memberikan dampak negatif
bagi generasi muda. Banyak tantangan muncul seiring dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat di
era digital, yang memiliki dampak yang signifikan, terutama pada
kalangan remaja. Beberapa tantangan tersebut termasuk tekanan
akademik, akses mudah ke internet, serta masalah sosial. Para
remaja dihadapkan pada tuntutan untuk dapat bersaing dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan mereka. Masa remaja juga
merupakan periode di mana kesadaran diri berkembang, membuat
mereka lebih peka terhadap persepsi orang lain terhadap diri
mereka. Perubahan-perubahan yang terjadi selama masa remaja
dapat membawa mereka ke dalam situasi kegelisahan dan berisiko

menyebabkan gangguan kesehatan mental.t

1 Asriyanti Rosmalina dkk., “Islamic Mental Health Education for
Adolescents in the Digital Era,” International Journal of Educational Qualitative
Quantitative  Research 2, no. 1 (30 Maret 2023): 18-26,
https://doi.org/10.58418/ijeqqr.v2i1.39. HIm. 18-19.
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Henry Manampiring dalam buku Filosofi Teras menyebutkan
bahwa ia pernah mencoba melakukan survei secara online
terhadap tingkat kekhawatiran hidup, di mana survei menunjukkan
bahwa 63% (hampir dua per tiga responden) merasa “lumayan
khawatir/sangat khawatir” tentang hidup secara keseluruhan saat
ini.2  Menurut Henry Manampiring, kekhawatiran dapat
menimbulkan banyak “biaya”, seperti menguras energi pikiran,
menghabiskan waktu dan uang, dan mengganggu kesehatan tubuh
dan pikiran yang mana kedua hal itu saling mempengaruhi.
“Biaya-biaya” yang disebutkan di atas menjadi akar dari rentannya
kesehatan mental generasi muda. Tak jarang hal ini menyebabkan
orang-orang untuk mengakhiri hidupnya.

Menurut data dari Kementerian Kesehatan RI, gangguan
kesehatan mental, terutama di kalangan remaja, tercermin dalam
tingginya angka gejala depresi dan kecemasan, yang mencakup
perilaku merusak diri hingga percobaan bunuh diri, dengan tingkat
kejadian mencapai 80-90%. Lebih lanjut, sekitar 4,2% dari pelajar
melaporkan pemikiran untuk bunuh diri, sedangkan di kalangan
mahasiswa, sekitar 6,9% memiliki niat serius untuk bunuh diri, dan
sekitar 3% telah melakukan percobaan bunuh diri. Situasi ini
memiliki dampak negatif pada perkembangan pesat teknologi

informasi dan komunikasi.®

2 Henry Manampiring, Filosofi Teras: Filsafat Yunani-Romawi Kuno untuk
Mental Tangguh Masa Kini (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2018). HIm 2.

8 Rosmalina dkk., “Islamic Mental Health Education for Adolescents in the
Digital Era.” HIm. 19.
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Isu-isu terkait kesehatan mental mulai menjadi isu yang
sering diangkat di internet belakangan ini. Hal ini menjadi progres
yang baik karena edukasi mengenai kesehatan mental menjadi
lebih mudah diakses dan dapat diterima oleh berbagai kalangan.
Banyak influencer dari berbagai latar belakang yang menawarkan
“resep obat” untuk mengatasi kesehatan mental, mulai dari sudut
pandang psikologi hingga filsafat. Filsafat Stoa atau Stoikisme
adalah salah satu “resep obat” yang ditawarkan oleh banyak orang.
Setyo Wibowo dalam kata pengantarnya untuk buku Filosofi Teras
menjelaskan bahwa filsafat Stoa sering disebut sebagai aliran yang
mengajarkan jalan hidup yang mengusung kebahagiaan yang
mereka sebut sebagai ataraxia atau kebahagiaan karena tidak
merasa terganggu oleh hal yang berada di luar kuasa kita. Filsafat
Stoa juga mengajarkan tentang pentingnya kendali diri, fokus pada
hal yang dapat diubah, serta penerimaan terhadap hal yang tidak
dapat diubah. Pemikiran ini dianggap menjadi solusi dalam
menghadapi tekanan mental yang sering kali dirasakan oleh gen Z.
Dan benar saja, pemikiran ini menjadi topik yang sering
diperbincangkan belakangan ini dan semakin banyak orang yang
menganut paham ini sebagai tameng bagi kesehatan mental
mereka.

Keberadaan aliran filsafat ini tentu menjadi salah satu solusi
yang bagus untuk mengatasi masalah seputar kesehatan mental,
namun masih ada orang-orang yang merasa skeptis untuk
menggunakan sebuah pemikiran filsafat sebagai salah satu solusi

suatu permasalahan, terutama bagi masyarakat awam yang sudah



terpaku pada ajaran agama. Perdebatan antara agama dan filsafat
sudah berlangsung sejak lama dan tak sedikit juga orang-orang
mengecap filsafat itu sesat. Sehingga masyarakat sering kali
enggan menggunakan suatu pemikiran filsafat sebagai solusi suatu
permasalahan karena takut dianggap sesat. Namun Ferry Irwandi,
salah satu influencer dan Youtuber yang mempelajari Stoikisme,
mengatakan sebaliknya. Dalam videonya yang berjudul
“Memahami Filsafat Stoikisme” ia mengatakan bahwa filsafat
memang sering dianggap sesat, namun ia juga menemukan bahwa
Stoikisme memiliki titik temu dengan ajaran Islam.* Sama seperti
penjelasan singkat tentang Stoikisme dalam paragraf di atas, Islam
juga mengenal dan mengajarkan tentang tawakkul (berserah diri
kepada Allah Swt.)), muallaq (ketentuan Allah Swt. yang
mengikut sertakan manusia melalui usaha atau ikhtiar), dan
mubram (ketentuan Allah Swt. yang bersifat mutlak dan tidak
dapat diintervensi oleh manusia). Ferry Irwandi menyimpulkan
bahwa beberapa ajaran dalam Stoikisme tidak bertabrakan dengan
apa yang diajarkan dalam Islam dan dalam hal ini dapat berjalan
beriringan untuk menjadi solusi dalam mengatasi masalah
kesehatan mental di generasi muda ini.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis menyimpulkan
bahwa titik temu antara agama dan filsafat dalam konteks
menemukan solusi terkait penurunan kesehatan mental terdapat

pada tujuannya untuk mencapai kebahagiaan. Pada dasarnya,

4 Memahami Filsafat Stoikisme., 2022, https://www.youtube.com/
watch?v=15L0rNuorQY.
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ajaran-ajaran agama berorientasi pada kebahagiaan yang hakiki,
yaitu bahagia di dunia maupun di akhirat. Sedangkan dalam
filsafat, kebahagiaan adalah pencapaian tertinggi yang dapat
digapai manusia.> Al-Quran sendiri banyak berbicara seputar
indikator hidup bahagia, seperti iman-takwa, berbuat kebaikan,
sabar, dan fokus utama dalam tulisan ini, yaitu syukur.®

Syukur dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti rasa
terima kasih kepada Allah. Sedangkan Quraish Shihab secara
spesifik mengartikan hakikat syukur sebagai ‘“menampakkan
nikmat” yang berarti menggunakan nikmat tersebut pada
tempatnya dan sesuai dengan kehendak pemberi nikmat dan
menyebut-nyebut nikmat serta pemberinya secara lisan.” Dalam
sudut pandang Islam, pemberi nikmat yang dimaksud adalah Allah
Swt. Nikmat dapat berupa banyak hal, seperti tubuh yang sehat,
rezeki yang lancar, urusan yang dipermudah, dan juga
kebahagiaan-kebahagiaan sederhana. Bila merujuk pada makna
syukur di atas, maka si penerima nikmat harus menggunakan
nikmat tersebut dengan sebaik-baiknya. Sebagai contoh, manusia

diberi kenikmatan berupa anggota tubuh yang sempurna agar dapat

> Taufik Rahman, Lola Pertiwi, dan Ariyandi Batubara, “Hakikat
Kebahagiaan Hidup: Konsensus Antara Al-Quran Dan Filsafat Stoikisme,” Jurnal
Riset  Agama 2, no. 3 (31 Desember 2022): 807-21,
https://doi.org/10.15575/jra.v2i3.19326. HIm. 808.

® Nanum Sofia dan Endah Puspita Sari, “Indikator Kebahagiaan (Al-Sa’adah)
Dalam Perspektif Alquran Dan Hadis,” Psikologika: Jurnal Pemikiran Dan
Penelitian Psikologi 23, no. 2 (26 Juli 2018): 91-108,
https://doi.org/10.20885/psikologika.vol23.iss2.art2. HIm. 101.

7 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik atas Pelbagai
Persoalan Umat (Mizan Pustaka, 1996). HIm. 215.



beribadah dan bekerja guna menafkahi keluarga, manusia diberi
kelancaran rezeki agar dapat membantu saudara-saudaranya yang
memerlukan, dan sebagainya. Apabila nikmat tersebut digunakan
dengan baik, maka Allah Swt. akan menambahkan nikmat
tersebut, begitu juga sebaliknya. Hal ini tertera dalam QS. Ibrahim
ayat 7 yang berbunyi:

2] e O 58 85 s8I B8G 2 0 oSG 036 B
7. (Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat)
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),
sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat keras.”

Pemahaman terhadap makna syukur dalam filsafat sedikit
berbeda. Filsafat Stoa tidak secara eksplisit mengajarkan tentang
syukur sebagai indikator kebahagiaan. Namun, dalam filsafat
terdapat konsep yang serupa, yaitu amor fati yang berarti
“mencintai takdir”. Amor fati adalah suatu sikap di mana manusia
menerima secara tegas semua pengalaman hidup yang dialaminya
dengan tujuan agar selalu optimis dan dinamis dalam menjalani
hidup tanpa kecemasan dan penyesalan.® Amor fati mengajarkan
manusia untuk menghadapi takdir dengan berani dan bukannya
dihindari, terlepas takdir itu baik ataupun buruk bagi mereka.
Kalimat senada pernah di ungkapkan Epictetus, salah satu tokoh

Stoik, yang berbunyi: “Jangan menuntut peristiwa terjadi sesuai

8 Mochammad Aldy Maulana Adha, “Amor Fati: Nietzsche Dan Stoikisme,”
Lingkar  Studi  Filsafat  Discourse  (blog), 16  Februari 2023,
https://Isfdiscourse.org/amor-fati-nietzsche-dan-stoikisme/.
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keinginanmu, tetapi inginkan hidup terjadi apa adanya, dan
jalanmu akan baik adanya”. Ungkapan ini sejalan dengan QS.
Ibrahim ayat 7 di atas yang mana menurut Al-Qurthubi bersyukur
tak hanya memberikan kebahagiaan, tapi juga tambahan nikmat
serta menjaga nikmat tersebut agar tidak hilang.®

Selain ayat di atas, ada juga ayat lain yang membahas tentang
syukur, di antaranya adalah QS. Lugman ayat 12 dan Al-Bagarah
ayat 152 yang dalam konteks ini, penulis mencoba membahasnya
melalui sudut pandang Tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab.
Beliau dikenal sebagai salah satu mufassir Indonesia yang
memiliki corak sosial kemasyarakatan yang mana berangkat dari
motivasi beliau untuk menjadikan Al-Quran tidak hanya untuk
sekedar dibaca, tapi juga harus disertai dengan kesadaran ber-
tazakkur dan ber-tadabbur®®. Dengan kata lain, Qurasih Shihab
bertujuan untuk membumikan dan menanamkan Al-Quran ke
dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Hal ini juga dapat dilihat
dari salah satu karya beliau yang berjudul Membumikan Al-Quran.
Quraish Shihab sering menggunakan topik-topik terkini dalam
ceramah-ceramahnya sehingga menurut hemat penulis pandangan
beliau dapat digunakan untuk membahas topik di atas dengan

konteks generasi muda di Indonesia. Penelitian ini bersifat

® Taufik Rahman, Lola Pertiwi, dan Ariyandi Batubara, “Hakikat
Kebahagiaan Hidup: Konsensus Antara Al-Quran Dan Filsafat Stoikisme,” Jurnal
Riset ~ Agama 2, no. 3 (31 Desember  2022): 807-21,
https://doi.org/10.15575/jra.v2i3.19326. HIm. 816.

10 Rithon Igisani, “Kajian Tafsir Mufassir Di Indonesia,” Potret Pemikiran
22, no. 1 (1 Juli 2018), https://doi.org/10.30984/pp.v22i1.757.



deskriptif-kualitatif dengan bersumber dari karya tafsir beliau,
yaitu Tafsir Al-Mishbah serta tulisan dan ceramah beliau sebagai

sumber utama.

. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus pembahasan
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran Quraish Shihab terhadap syukur dalam
QS. Lugman ayat 12 dan Al-Bagarah ayat 152?

2. Bagaimana relevansi syukur yang terdapat pada QS. Lugman
ayat 12 dan Al-Bagarah ayat 152 menurut Quraish Shihab
dengan ajaran Stoikisme?

. Tujuan Penelitian

Setelah memperhatikan rumusan masalah di atas, penelitian
ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui penafsiran Quraish Shihab terhadap syukur dalam
QS. Lugman ayat 12 dan Al-Bagarah ayat 152.

2. Mengetahui relevansi antara syukur dalam QS. Lugman ayat
12 dan Al-Bagarah ayat 152 menurut Quraish Shihab dengan

ajaran Stoikisme.

. Kajian Pustaka

Penelitian dan karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan tema
syukur dan Stoikisme telah banyak diteliti dan ditelaah. Penulis
akan memaparkan beberapa karya tulis ilmiah yang telah
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membahas tema tentang syukur dan Stoikisme, di antaranya
adalah:

Skripsi milik Siti Maryam dengan judul “Konsep Syukur
Dalam Al-Quran (Studi Komparasi Tafsir Al-Azhar dan Al-
Mishbah)”. Skripsi tersebut merupakan sebuah penelitian yang
secara mendalam membahas pemahaman tema syukur dalam Al-
Quran, terutama dalam tafsir dua mufassir terkemuka, Hamka dan
M Quraish Shihab. Penelitian ini tidak hanya mengungkap
bagaimana kedua mufassir ini menafsirkan ayat-ayat yang
berkaitan dengan syukur, tetapi juga menggali latar belakang
intelektual mereka yang mungkin memengaruhi pendekatan dan
pandangan mereka. Selain itu, penelitian ini melakukan
perbandingan antara pandangan mereka, menyoroti persamaan dan
perbedaan dalam pemahaman mereka tentang konsep syukur
dalam Al-Quran. Melalui metode komparatif-tema dalam tafsir,
penelitian ini memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
pemahaman dua tokoh terkemuka ini, yang dapat bermanfaat bagi
umat Islam dalam menghadapi aspek-aspek kehidupan sehari-hari
yang berhubungan dengan syukur.!

Artikel jurnal dengan judul “Makna Syukur dalam Tafsir Al-
Maragi (Kajian Atas Q.S Lugman Ayat 12, 14, Dan 31)” oleh
Uswatun Khasanah. Artikel ini membahas bahwa dalam Islam,

bersyukur adalah perintah Allah kepada manusia atas nikmat-

11 Siti Maryam, “Konsep Syukur Dalam Al-Quran (Studi Komparasi Tafsir
Al-Azhar Dan Tafsir Al Mishbah),” Skripsi (IAIN Tulungagung, 29 November
2018), http://repo.iain-tulungagung.ac.id/9869/.
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nikmat-Nya, dan bahwa pemahaman serta praktik bersyukur tidak
semata-mata sederhana seperti yang mungkin dibayangkan oleh
masyarakat. Penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library research) untuk
menggali pemahaman tentang makna syukur dalam tafsir al-
Maragi, khususnya pada kajian tentang QS. Lugman. Data primer
diperoleh dari tafsir al-Maragi, sementara data sekunder
dikumpulkan melalui telaah literatur yang berkaitan dengan tema.
Metode deskriptif-analitis digunakan untuk menganalisis data
tersebut, dan hasil penelitian menunjukkan pemahaman makna
ayat-ayat tentang syukur dalam konteks pembahasan di
Indonesia.?

Artikel jurnal dengan judul “The Power of Syukur: Tafsir
Kontekstual Konsep Syukur Dalam Al-Quran” oleh Choirul
Mahfud. Artikel berikut membahas konsep syukur dalam Al-
Quran, dengan mempertimbangkan syukur sebagai lawan dari
kufur. Artikel ini juga mengungkapkan pentingnya dan efek positif
dari sikap syukur dalam kehidupan manusia, termasuk dalam
konteks ajaran Islam. Selain itu, artikel ini menyoroti bahwa
meskipun syukur memiliki manfaat yang besar, masih banyak
orang yang belum mengamalkannya secara maksimal dalam
kehidupan mereka, mungkin karena pemahaman yang lebih

tekstual daripada kontekstual. Artikel ini juga mengajukan

12 Uswatun Khasanah, “Makna Syukur dalam Tafsir Al-Maragi (Kajian Atas

Q.S Lugman Ayat 12, 14, Dan 31),” Qaf: Jurnal limu Al-Quran dan Tafsir 4, no. 1
(11 Desember 2022): him. 68-93, https://doi.org/10.59579/ qaf.v4i1.3533.
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pertanyaan-pertanyaan yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam
tulisan tersebut, seperti apa yang dimaksud dengan syukur dalam
Al-Quran, bagaimana konsep syukur ditafsirkan dalam konteks
Al-Quran, dan apa manfaat serta kedahsyatan dari sikap syukur
tersebut.™

Artikel jurnal dengan judul “Stoikisme Era Modern Dan
Relevansinya Dengan Ajaran Islam” oleh Yachinta Pertiwi.
Artikel ini bertujuan untuk membahas konsep Stoikisme dalam era
modern dan menghubungkannya dengan ajaran-ajaran Islam.
Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi kognitif dan
pendekatan filosofis untuk menggali relevansi antara Stoikisme
era modern dan tantangan yang dihadapi dalam abad modern-
kontemporer. Metode Content Analysis digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sama antara konsep
Stoikisme dan ajaran Islam, terutama dalam konteks kendali diri
dan pengelolaan emosi sebagai respons terhadap problematika
kehidupan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep Apatheia
dari Stoikisme era modern dan Tawasudh (Zuhud) dari Islam
memiliki kesamaan dalam perlunya mengendalikan diri dan emosi

dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.4

13 Choirul Mahfud, “The Power of Syukur: Tafsir Kontekstual Konsep
Syukur Dalam Al-Quran,” Epistemé: Jurnal Pengembangan Iimu Keislaman 9, no.
2 (15 Desember 2014): hlm. 377—400, https://doi.org/10.21274/ epis.2014.9.2.377-
400.

14 Yacintha Pertiwi, Rohimin Rohimin, dan Nelly Marhayati, “Stoikisme Era
Modern Dan Relevansinya Dengan Ajaran Islam,” Manthiq 8, no. 1 (28 Mei 2023):
him. 34-48, https://doi.org/10.29300/mtq.v8i1.11241.
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Artikel jurnal dengan judul “Pergeseran Makna Stoikisme di
Kalangan Masyarakat Modern” oleh Raihan Harahap. Artikel
tersebut membahas pergeseran makna Stoikisme dalam
masyarakat modern. Artikel ini mengungkap bagaimana konsep
berpikir Stoikisme telah menjadi topik penting dalam beberapa
tahun terakhir karena dianggap dapat membantu manusia
mengendalikan pikiran mereka dan mengurangi stres. Artikel ini
menggunakan metode studi literatur untuk mengklarifikasi makna
sebenarnya dari Stoikisme dan menghilangkan kesalahpahaman
yang mungkin ada di masyarakat terkait dengan prinsip ini. Artikel
ini menekankan bahwa Stoikisme bukanlah prinsip yang
mengajarkan kemalasan, melainkan mendorong individu untuk
berpikir keras dan meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan
sekitar guna mencapai kehidupan yang lebih bahagia dan

tenteram.’®

E. Landasan Teori
Stoikisme adalah salah satu aliran filsafat dari Yunani yang
mengajarkan tentang kendali diri. Stoikisme berasal dari kata
“stoa” yang berarti “teras”’®. Filsafat ini didirikan oleh Zeno

sekitar tahun 300 SM dan diajarkan di sebuah teras berpilar di tepi

15 Raihan Harahap, “Pergeseran Makna Stoikisme di Kalangan Masyarakat
Modern,” Paradigma: Jurnal Filsafat, Sains, Teknologi, dan Sosial Budaya 29, no.
3 (2023): 58-62, http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/
index.php/paradigma/article/download/2771/1784.

16 Henry Manampiring, Filosofi Teras: Filsafat Yunani-Romawi Kuno untuk
Mental Tangguh Masa Kini. HIm. 22-24.
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utara Agora (pasar) di Athena.!” Dari sinilah sebutan “kaum Stoa”
berasal. Stoikisme, sebagai aliran filsafat kuno Yunani-Romawi
dengan usia lebih dari 2000 tahun, memberikan kontribusi
berharga dalam cara kita menghadapi kehidupan. Stoikisme
bukanlah agama, tetapi berisi ajaran moral dan nilai-nilai universal
yang dapat ditemui di berbagai tradisi filsafat, agama, dan budaya.
Tujuan pokok Stoikisme adalah mengatur dan mengendalikan
emosi negatif dalam kehidupan kita, serta hidup dengan integritas

dan kebaikan sebagaimana seharusnya dilakukan oleh manusia.8

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif,
yaitu dengan menelaah produk tafsir oleh ulama-ulama terdahulu
dengan berbagai literatur baik yang primer maupun sekunder.
Karena penelitian ini didasarkan pada data kepustakaan, maka
penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library
research). Metode penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan
mengumpulkan informasi serta data-data yang diperlukan untuk
menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti.*®

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah QS. Lugman: 12 dan Al-Bagarah: 152, serta kitab Tafsir Al-

17 John Sellars, Stoicism (University of California Press, 2006). HIm. 1.

18 Henry Manampiring, Filosofi Teras: Filsafat Yunani-Romawi Kuno untuk
Mental Tangguh Masa Kini. HIm. 27.

19 Samsu, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research & Development (Pusaka Jambi, 2021).
HIm. 65.
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Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, karya Quraish
Shihab. Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu'i atas
Pelbagai Persoalan Umat, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan
Pesan Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, Filosofi Teras, dan
kitab-kitab serta buku-buku atau karya ilmiah lain yang membahas
seputar syukur dan Stoikisme.

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu mencari data seputar hal-
hal yang diteliti dari berbagai macam sumber tertulis, baik berupa
artikel, buku, jurnal, dan lain-lain.?° Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu pendekatan untuk
mengkaji fenomena saat ini dengan mengumpulkan data dan
memberikan gambaran reflektif atau komparatif tentang kasus
tersebut.?!

Pada akhirnya penulis akan mengambil kesimpulan
menggunakan pendekatan filosofis. oleh karena itu metode yang
digunakan adalah metode hermeneutik. Metode hermeneutik sangat
sesuai untuk menginterpretasikan berbagai fenomena, peristiwa,
simbol, serta nilai yang tersirat dalam bahasa atau budaya lain yang

muncul dalam kehidupan manusia.?. Hermeneutika bertujuan untuk

20 Samsu, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,

Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research & Development. HIm. 99.

2L Samsu, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,

Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research & Development. HIm. 111.

22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Remadja Karya, 2014).

HIim. 278.
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menggali dan merumuskan makna yang ada dalam objek penelitian
berupa fenomena kehidupan manusia melalui proses pemahaman
dan interpretasi. Berkaitan dengan penelitian ini melalui metode
hermeneutika, penulis akan melakukan analisis terhadap QS.
Lugman ayat 12 dan Al-Bagarah ayat 152 dalam Tafsir Al-Mishbah
tentang konsep syukur kemudian menghubungkannya dengan nilai-

nilai dalam Stoikisme.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian
akhir atau penutup. Bagian awal terdiri dari halaman judul,
halaman Surah Pernyataan, halaman Persetujuan Pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian
pendahuluan sampai bagian penutup yang terbagi dalam bentuk
bab-bab sebagai satu kesatuan. Penulis menuangkan hasil
penelitian pada skripsi ini dalam lima bab. Bab pertama berisi
gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Karena skripsi ini membahas tentang relevansi antara syukur
dalam Al-Quran dengan Stoikisme, maka kita perlu mengenal

Stoikisme terlebih dahulu. Dalam bab kedua ini, penulis
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memaparkan definisi dari Stoikisme yang kemudian dilanjutkan
dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam paham ini dan perubahan
atau perkembangan makna dari Stoikisme di era modern.

Kemudian penulis akan memaparkan definisi dan derivasi
dari kata syukur pada bab ketiga beserta penafsiran Quraish Shihab
atas QS Lugman ayat 12 dan Al-Bagarah ayat 152 dalam Tafsir
Al-Mishbah. Pada bab keempat, penulis akan memaparkan
relevansi antara syukur dalam Al-Quran dengan Stoikisme serta
implementasinya dalam kehidupan generasi muda.

Adapun bagian terakhir dari skripsi ini adalah bab kelima
yang berisikan kesimpulan dan saran-saran yang bersifat
membangun berdasarkan hasil penelitian tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

QS. Lugman ayat 12 menceritakan tentang Lugman yang
menerima hikmah dari Allah SWT, yang menginstruksikan
untuk bersyukur dan konsekuensinya. Quraish Shihab
menjelaskan bahwa bersyukur kepada Allah SWT. adalah
untuk kebaikan diri sendiri, sementara tidak bersyukur hanya
merugikan diri sendiri karena Allah SWT. tidak membutuhkan
apa pun dari hamba-Nya. Perintah bersyukur ini merupakan
bagian dari hikmah yang diberikan Allah kepada Lugman, di
mana hikmah dijelaskan sebagai sesuatu yang menghindari
kerugian dan membawa kebaikan. Kemudian Quraish Shihab
menambahkan klasifikasi dari syukur dalam penafsirannya
terhadap QS. Al-Bagarah ayat 152, yaitu (1) Ucapan, melalui
pujian-pujian dan menyucikan nama-Nya; (2) pikiran dan hati,
melalui perhatian terhadap tanda-tanda kebesaran-Nya; dan (3)
anggota badan, dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya.

Dari penjelasan pada bab-bab di atas, penulis menemukan
titik temu antara syukur dalam Islam menurut Quraish Shihab
dengan amor fati dalam stoikisme, yaitu keduanya sama-sama
merupakan bentuk ketaatan terhadap kuasa tertinggi dan
keduanya memiliki tujuan yang sama dalam mencari
kebahagiaan sejati. Konsep syukur dalam Islam dan amor fati

dalam Stoa memiliki keterkaitan yang menarik dan relevan di

82
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era modern. Sementara Islam menekankan pengembangan
sikap syukur terhadap segala yang dimiliki sebagai bentuk
ketaatan kepada Allah dan kesadaran akan keberadaan-Nya,
Stoa dengan amor fati mengajarkan penerimaan terhadap
takdir dan kehidupan apa pun yang dihadirkan oleh alam.
Keduanya menunjukkan pandangan hidup yang membebaskan
dari kecemasan terhadap ketidakpastian dan kekecewaan. Di
era modern, di mana individualisme dan tekanan hidup yang
kompleks semakin meluas, konsep-konsep ini memberikan
panduan berharga. Menggabungkan nilai-nilai spiritual,
pengembangan diri, dan menghargai keberadaan saat ini dapat
membantu  individu membangun keseimbangan dan
kebahagiaan yang berkelanjutan di tengah dinamika perubahan
modern. Sikap syukur dan penerimaan terhadap takdir
membuka jalan bagi kehidupan yang lebih bermakna,
memberikan daya tahan terhadap tekanan, dan
mempromosikan kesejahteraan holistik di era yang terus

berkembang ini.

. Saran

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap keselarasan
antara konsep syukur dalam Islam dari sudut pandang Quraish
Shihab dengan konsep syukur dalam Stoikisme (amor fati) dan
relevansinya di era modern. Penelitian ini tentunya tidak lepas
dari kesalahan dan kekurangan, karena terbatasnya

pengetahuan penulis terhadap bidang filsafat dan kurangnya
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sumber yang mudah diakses mengenai topik yang dicari
menjadi salah satu kendala dalam penulisan skripsi ini. Penulis
merasa kurang adanya literatur yang membahas tentang
relevansi syukur dalam Islam dan Stoikisme, sehingga penulis
berharap kajian ini mendapat respons oleh para peneliti yang
akan datang agar terbuka cakrawala yang lebih luas dalam
mengkaji tema ini.

Semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi para pembaca
dan mampu memberikan kontribusi dalam khazanah studi Al-

Quran meskipun penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.
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